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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 

mengumpulkan informasi dan membuat deskriptif tentang sesuatu 

fenomena menurut apa adanya  pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan masalah yang diteliti dengan 

menggambarkan objek penelitian secara rinci.
38

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu bertempat di Yayasan Tafaqquh Kota 

Pekanbaru yang beralamatkan di Jalan Sudirman Kompleks Perkantoran 

Sudirman Raya blok D-5 Pekanbaru Riau. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini yaitu terhitung mulai bulan Januari- Juni 2017. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer, sumber data primer yaitu data yanglangsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya.
39

 Terkait dengan penelitian ini, 

data primer didapatkan dengan wawancara langsung kepada para 
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informan penelitian dan berpedoman pada observasi yang dilakukan 

secara berkala. 

2. Data Sekunder yaitu informasi dari intansi terkait, buku-buku, media-

media, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

D. Informan Penelitian 

Penelitian tentang Metode Dakwah Yayasan Tafaqquh Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Agama Masyarakat Di Kota Pekanbaru. 

Menggunakan informan penelitian sebanyak 4 (empat) orang. Adapun 

informan tersebut terdiri dari 1 (satu) informan kunci yaitu Wakil Pembina 

Yayasan Tafaqquh  dan 1 (satu) informan pendukung yaitu Ketua Yayasan 

Tafaqquh dan 2 (dua) orang diambil dari mad’u. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara, 

yaitu :  

a. Observasi  

Observasi sebagaimana yang diartikan oleh Karl Wick sebagai 

pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodean serangkaian 

perilaku dan susasana yang berkenaan dengan organisme sesuai 

dengan tujuan-tujuan empiris.
40

 Soetrisno Hadi mengatakan observasi 

adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan 

diselidiki.
41

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

tentang Metode Dakwah Yayasan Tafaqquh Dalam Meningkatkan 
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Pemahaman Agama Masyarakat Di Kota Pekanbaru. Adapun jenis 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung dan tidak langsung.
42

 

b. Wawancara  

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatapan muka antara 

penulis dengan responden.
43

  W. Gulo juga mengatakan bahwa 

wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung (face to 

face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
44

 Proses 

interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari 

informan tentang Metode Dakwah Yayasan Tafaqquh Dalam 

Meningkatkan Pemaham Agama Masyarakat Di Kota Pekanbaru. 

Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, 

terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan 

bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak 

menjawab pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. 
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Wawancara diarahkan di sekitar persoalan atau pernyataan yang 

pernah dikemukakan informan yang terekam melalui pengamatan. 

Para informan dipilih secara purpossif dengan sasaran memperoleh 

data yang maksimal dari orang-orang yang memiliki peranan penting 

atau memiliki banyak informasi mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Yayasan Tafaqquh Kota Pekanbaru. Wawancara 

seperti itu selalu direkam dan dicatat, untuk didengar kembali pada 

waktu lain. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik wawancara yang terstruktur. Maksud dari 

terstruktur yaitu proses wawancara dilakukan secara terencana. Dalam 

hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview guide sebagai 

panduan dalam mewawancarai informan untuk mendapatkan 

informasi tentang Metode Dakwah Yayasan Tafaqquh Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Agama Masyarakat di Kota Pekanbaru. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat,  agenda dan sebagainya.
45
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F. Validitas Data 

Uji keabsahan dalam penelitian, sering ditekankan pada uji 

validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnyaterjadi pada objek penelitian.
46

 

Selanjutnya untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian Kualitatif, 

digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi 

motode. Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan motode pengumpulan data, apakah informasi yang 

didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau 

apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 

diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada.
47

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
48

 Teknik analisis data bertujuan untuk 

menganalisa data yang telah dikumpul dalam penelitian ini. Setelah data 

dari lapangan terkumpul dan disusun secara sistematis, maka langkah 
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selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut.
49

 Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisi data 

deskriptif kualitatif yaitu data analisis dengan menggambarkan atau 

memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, 

kemudian data tersebut dianalisis dan memperoleh kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
49

 Suharsimi dan Arikunto, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2006), h. 59 


